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[1] Abstrak 
Pendeteksian wajah (Face Detection) merupakan Pemanfaatan data Biologis (Biometrics) 
dengan mengidentifikasi ciri-ciri fisik yang ada pada manusia. Digitalisasi pengenalan gender 
sebagai sebuah teknologi untuk mengenali gender manusia dengan membedakan wajah wanita 
dan wajah pria berdasarkan fitur Ekstraksi. Keberadaan sistem ini secara implementatif dapat 
diaplikasikan untuk sistem pengawasan otomatis dan sistem monitoring atau segmentasi pasar 
berdasarkan trend demografis serta juga dapat diaplikasikan untuk pembatasan akses suatu 
ruangan. Penelitian ini menggunakan Convolutional Neural Network (CNN). CNN merupakan 
salah satu jenis neural network dimana metode ini dapat digunakan pada data image. CNN 
memiliki kemampuan untuk mengenali objek pada suatu image. Secara keseluruhan dataset yang 
digunakan memiliki 40 anotasi atribut untuk mendeskripsikan image wanita dan pria. Sistem 
deteksi wajah ini menggunakan python dan Keras sebagai library Machine Learning open source 
untuk nerve network,dikembangkan untuk membuat penerapan model pembelajaran yang 
mendalam. Dengan adanya system ini memberikan analisa keakuratan dalam pendeteksian 
gender sehingga dapat dikembangkan untuk penelitian yang lebih implementatif. Jumlah gambar 
harus seimbang untuk mendapatkan kinerja yang baik untuk permodelan, masing-masing model 
akan memiliki folder pelatihan, validasi dan data uji. Jumlah gambar yang tidak seimbang dapat 
berpengaruh pada kinerja model CNN. Model yang dibangun menggunakan transfer learning 
dari InceptionV3 dimana permodelan dapat  mengenali gender  dengan akurasi sebesar 92,6%  
Kata kunci: CNN Modelling,deteksi wajah,face recognition,python 
[2] Abstract 
Face detection (Face Detection) is the Utilization of Biological data (Biometrics) by identifying 
physical features that exist in humans. Digitalization of gender recognition as a technology to 
recognize human gender by distinguishing the faces of women and the faces of men based on the 
Extraction features. The existence of this system can be applied implementatively for automatic 
surveillance systems and monitoring systems or market segmentation based on demographic 
trends and can also be applied to restrict access to a room. This research uses Convolutional 
Neural Network (CNN). CNN is a type of neural network where this method can be used on image 
data. CNN has the ability to recognize objects in an image. In total, the dataset used has 40 
attribute annotations to describe female and male images. This face detection system uses python 
and Keras as an open source Machine Learning library for nerve networks, developed to make 
the application of deep learning models. With this system provides an accuracy analysis in gender 
detection so that it can be developed for more implementative research. The number of images 
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must be balanced to get good performance for modeling, each model will have a training folder, 
validation and test data. The number of images that are not balanced can affect the performance 
of the CNN model. The model is built using transfer learning from InceptionV3 where modeling 
can recognize gender with an accuracy of 92.6%  
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1. Pendahuluan 
Deteksi wajah merupakan bagian kecil dari penelitian deteksi objek. Penelitian ini 
dilatarbelakangi dari kebutuhan bidang - bidang implementatif. Banyak sekali penelitian sejenis 
yang sudah dilakukan, namun state of art dari penelitian ini adalah untuk melihat kemampuan 
deteksi wajah menggunakan permodelan Convolutional Neural Network (CNN) menggunakan 
library keras. CNN merupakan salahsatu jenis neural network dimana metode ini dapat 
digunakan pada data image. CNN memiliki kemampuan untuk mengenali objek pada sebuah 
image. Secara keseluruhan dataset yang digunakan memiliki 40 notasi atribut untuk 
mendeskripsikan image wanita dan pria. Sistem deteksi wajah ini menggunakan python dan Keras 
sebagai library Machine Learning open source untuk nerve network.  
Ada beberapa rujukan penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang diajukan diantaranya 
Klasifikasi Citra Menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) pada Caltech 101, 
Klasifikasi Citra Menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) pada Caltech 101, Jurnal 
Teknik ITS Vol. 5, No. 1, (2016) ISSN: 2337-3539 (2301-9271 Print). Selanjutnya Aplikasi 
Prediksi Ekspresi Makro Pada Wajah Manusia Secara Realtime Dengan Convolutional Neural 
Network (CNN),Dr. Purnawarman Musa, SKom., MT 2018 dan penelitian dengan judul 
Convolutional Neural Networks untuk Pengenalan Wajah Secara RealTime,Muhammad Zufar 
dan Budi Setiyono , Jurnal Sains Dan Seni Its Vol. 5 No. 2 (2016) 2337-3520 (2301-928x Print). 
Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah menghasilkan sebuah permodelan untuk melakukan 
klasifikasi gender sehingga memudahkan untuk untuk mengenali gender manusia dengan 
membedakan wajah wanita dan wajah pria. Keberadaan sistem ini secara implementatif dapat 
diaplikasikan untuk solutif terapan pada bidang-bidang terntentu 
2. Metodologi Penelitian 
Pada penelitian ini dataset yang digunakan adalah dataset citra wajah. Secara keseluruhan terdapat 
202.599 jumlah gambar wajah.  Secara keseluruhan dataset yang digunakan memiliki 40 anotasi 
atribut untuk mendeskripsikan image wanita dan pria. Dataset bersifat  dataset public, dataset 
CelebA (http://mmlab.ie.cuhk.edu.hk/projects/CelebA.html), yang tersedia di Kaggle.  Deskripsi 
dataset CelebA. 
Berikut merupakan detail dari file yang digunakan : img_align_celeba.zip: Semua gambar wajah, 
dipotong dan disejajarkan, list_eval_partition.csv: Disarankan mempartisi gambar ke dalam 
pelatihan, validasi, set pengujian. Gambar 1-162770 adalah pelatihan (data training), 162771-
182637 validasi, 182638-202599 sedang diuji (data testing). list_bbox_celeba.csv: Membatasi 
informasi kotak untuk setiap gambar. "x_1" dan "y_1" mewakili koordinat titik kiri kotak 
pembatas. "width" dan "height" mewakili lebar dan tinggi  list_landmarks_align_celeba.csv: 
Gambar landmark dan koordinat masing-masing. Ada 5 landmark: mata kiri, mata kanan, hidung, 
mulut kiri, mulut kanan.  Serta list_attr_celeba.csv: Label atribut untuk setiap gambar.  
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Sistem dibangun menggunakan python dan beberapa library seperti keras. Adapun tahap metode 
penelitian yang akan dilakukan adalah:  
 1. Identifikasi sistem yang sedang berjalan  
 2. Pengambilan data berdasarkan citra wajah  
 3. Perancangan Sistem  
 4. Implementasi CNN-modelling untuk deteksi gender  
 5. Pengujian dan Analisa 
Identifikasi sistem yang sedang berjalan diperlukan untuk mengetahui permasalahan yang ada. 
Data set yang digunakan adalah dataset citra wajah, selanjutnya dilakukan preprocessing dan 
implementasi Permodelan CNN. Tahap akhir adalah melakukan pengujian dan analisa dari proses 
yang dilakukan. 
Berikut merupakan desain layer  untuk penelitian ini  : 
 
Gambar 1 Desain Layer 
 
Penyiapan data training dari gender wanita dan pria,selanjutnya data tersebut masuk ke tahap pre 
processing. Ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu proses deteksi wajah menggunakan fitur 
ekstraksi, melakukan normalisasi dataset, segementasi image dan melakukan konversi dari 
matriks ke vector.  
Fitur Ekstraksi merupakan bagian penting dalam dalam proses Pendeteksian Wajah (Face 
Detection). Adapun tahapan yang dilakukan adalah menginputkan image wanita dan laki-laki , 
kemudian menentukan fitur pengukuran, selanjutnya melakukan jarak pengukuran serta 
melakukan Normalisasi untuk mendapatkan fitur 




Gambar 2 Alur Permodelan 
Pada alur permodelan output akhirnya berupa  proses deteksi untuk gender image laki-laki dan 
wanita  
3. Hasil dan Pembahasan 
Pada penelitian ini menggunakan Dataset CelebA, yang mencakup gambar 178 x 218 px. 
BATCH_SIZE digunakan untuk membagi dataset menjadi sejumlah atau satu set atau bagian,  
NUM_EPOCH digunakan untuk menentukan banyak iterasi yang akan digunakan dalam proses 
training data. 
 
Daftar atribut yang tersedia di dataset Celeba adalah 40 atribut (field). 








Partisi data ada di file list_eval_partition.csv. Dengan pembagian sebagai berikut : Pelatihan 
20000 gambar (data training), Validasi 5000 gambar (data validasi), Uji 5000 Gambar (data 
testing) 
 
Dengan jumlah kategori untuk laki-laki dan perempuan sebagai berikut  
 
Partisi attribute dimana atribut yang akan digabungkan adalah atribut ‘male’. 
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Jumlah image harus seimbang untuk mendapatkan kinerja yang baik untuk model, masing-masing 
model akan memiliki folder pelatihan, validasi dan uji data seimbang. Karena jumlah gambar 
yang tidak seimbang dapat berpengaruh pada kinerja model CNN. 
Augmentasi Data memungkinkan untuk menghasilkan gambar dengan modifikasi yang asli. 




Hasilnya adalah serangkaian gambar baru dengan memodifikasi cara yang asli, yang 
memungkinkan model untuk belajar dari variasi yang dihasilkan untuk melakukan proses 
prediksi. 
Selanjutnya membangun  model  feature extraction layer yang digunakan  





Lapisan atas (termasuk klasifikasi) tidak termasuk.Lapisan ini akan diganti untuk lapisan berikut: 
 
 
Berikut ini merupakan proses epoch/iterasi yang dihasilkan : 
 
Selanjutnya melakukan pengujian untuk  mengetahui akurasi dari permodelan yang dibangun. 
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Dari permodelan yang dibangun diperoleh akurasi sebesar 92.6%. Nilai ini menunjukkan bahwa 
permodelan  yang dibangun dapat mendeteksi image gender untuk membedakan laki-laki dan 
wanita dengan baik. 
4. Kesimpulan 
Jumlah gambar harus seimbang untuk mendapatkan kinerja yang baik untuk model, masing-
masing model akan memiliki folder pelatihan, validasi dan uji data seimbang. Karena jumlah 
gambar yang tidak seimbang dapat berpengaruh pada kinerja model CNN. 
Model yang dibangun menggunakan transfer learning dari InceptionV3 dan menambahkan 
lapisan kustom berhasil mengenali jenis kelamin memberikan gambar tertentu dengan akurasi 
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